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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa mengenai 

mata kuliah Social Skill terhadap pengembangan Social Concern mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Populasi penelitian adalah mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung 

angkatan 2022 dan 2023 berjumlah 208 mahasiswa, dengan sampel penelitian 

sebanyak 67 responden yang ditentukan menggunakan teknik simple random 

sampling. Data dianalisis menggunakan analisis distribusi frekuensi untuk 

menggambarkan persepsi mahasiswa mengenai mata kuliah Social Skill dan 

pengembangan Social Concern.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap mata 

kuliah Social Skill baik dalam mengembangkan kepedulian sosial. Mata kuliah 

Social Skill memberikan pengalaman bagi mahasiswa melalui  pembelajaran 

berbasis kasus (case-based learning), yang mana mahasiswa mampu 

mengaktualisasikan keterampilan sosial secara konkret dalam kehidupan sehari-

hari, baik di lingkungan kampus maupun masyarakat luas. Hal ini menunjukkan 

bahwa mata kuliah Social Skill tidak hanya membentuk kompetensi akademik, 

tetapi juga karakter sosial mahasiswa sebagai calon pendidik dan warga negara 

yang peduli dan bertanggung jawab. 

Kata kunci: persepsi mahasiswa, social skill, social concern 
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ABSTRACT 

 

 

This study aimed to determine students' perceptions of the Social Skills 

course on the development of Social Concern among students of the Pancasila and 

Citizenship Education (PPKn) Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, University of Lampung. This study used a quantitative approach with a 

descriptive research design. The study population consisted of 208 PPKn students 

of the Faculty of Teacher Training and Education, University of Lampung, class of 

2022 and 2023, with a research sample of 67 respondents determined using a simple 

random sampling technique. The data were analyzed using frequency distribution 

analysis to describe students' perceptions of the Social Skills course and the 

development of Social Concern. The results of the study indicated that students' 

perceptions of the Social Skills course played an important role in developing social 

concern. The Social Skills course provided students with experience through case-

based learning, where students were able to actualize social skills concretely in 

everyday life, both on campus and in the wider community. These findings showed 

that the Social Skills course not only shaped academic competence, but also 

developed the social character of students as prospective educators and caring and 

responsible citizens. 

Keywords: students’ perception, social skill, social concern 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk sikap karakter dan 

kompetensi individu, termasuk dalam hal kemampuan berinteraksi secara 

sosial. Salah satu elemen penting dalam pembentukan karakter adalah 

kemampuan untuk peduli terhadap orang lain, lingkungan, dan berbagai 

persoalan sosial di sekitar (Musfiroh, 2021). Salah satu aspek penting dalam 

perkembangan sosial individu adalah social concern, yaitu kepedulian sosial 

dapat dimaknai sebagai kesadaran, empati, dan komitmen seseorang terhadap 

masalah-masalah sosial di sekitarnya, serta kemauan untuk turut berpartisipasi 

dalam mencari solusi atas permasalahan tersebut. Kepedulian sosial sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, terutama dalam menghadapi 

tantangan sosial yang semakin kompleks.  

 

Social concern merupakan suatu minat atau keinginan seseorang untuk 

membantu ataupun menolong setiap individu hingga tercapai perdamaian dan 

kerukunan sesama manusia. Social concern juga diartikan sebagai kemampuan 

dan kesediaan mahasiswa untuk memahami permasalahan di masyarakat serta 

bertindak dalam bentuk nyata, seperti pengabdian masyarakat, advokasi, atau 

kegiatan kemanusiaan. Menurut Berkowitz dan Bier (2005), social concern 

mencakup tiga komponen utama, yaitu kesadaran sosial, empati dan solidaritas 

terhadap orang lain, serta tindakan nyata dalam memperbaiki kondisi sosial. 

Ketiganya membentuk satu kesatuan yang saling berkaitan dan penting dalam 

pembentukan karakter moral. Social concern yang baik akan efektif untuk 

mendukung seseorang menjalin koneksi dengan orang lain dalam kerja sama 
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maupun persahabatan, karena kepedulian sosial menjadi fondasi hubungan 

antarpersonal yang positif dan berkelanjutan. 

 

Pentingnya social concern dalam diri mahasiswa dapat dilihat dari perannya 

sebagai agen perubahan (agent of change), kader intelektual, dan calon 

pemimpin masa depan. Ketika mahasiswa memiliki social concern yang tinggi, 

maka mereka tidak akan bersikap apatis terhadap ketidakadilan, pelanggaran 

hak asasi manusia, maupun ketimpangan sosial yang terjadi di masyarakat. 

Sebaliknya, mereka akan terdorong untuk bersikap kritis, solutif, dan aktif 

dalam kegiatan sosial seperti pengabdian masyarakat, advokasi kebijakan 

publik, hingga partisipasi dalam gerakan sosial yang membawa perubahan 

positif. Hal ini tentu menjadi bekal penting dalam mewujudkan masyarakat 

yang adil, demokratis, dan berkeadaban. 

 

Social concern memiliki manfaat yang luas bagi mahasiswa. Individu yang 

memiliki kepedulian sosial cenderung lebih mampu menjalin relasi sosial yang 

sehat, berkomunikasi secara efektif, serta bekerja sama dalam tim yang 

heterogen. Hal ini sejalan dengan pendapat Baron dan Byrne (2005) yang 

menjelaskan bahwa kepedulian sosial berperan penting dalam membangun 

hubungan interpersonal yang positif, serta didukung pula oleh penelitian terbaru 

yang menegaskan bahwa dukungan sosial meningkatkan keterlibatan akademik 

dan kesejahteraan mahasiswa. Mereka juga lebih terbuka terhadap perbedaan, 

memiliki empati tinggi, dan memahami pentingnya kontribusi kecil dalam 

membangun perubahan besar. Selain itu, nilai kepedulian sosial juga 

mendorong mahasiswa untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

kepemimpinan, serta kemampuan dalam merancang dan melaksanakan 

kegiatan sosial yang berdampak langsung kepada masyarakat.  

 

Permasalahan yang nyata saat ini adalah munculnya sikap tidak peduli di 

kalangan mahasiswa, di mana individu menyadari adanya permasalahan sosial 

namun memilih untuk diam atau bersikap pasif. Sikap tidak peduli ini bisa 
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dilihat dalam kehidupan kampus, misalnya ketika mahasiswa melihat temannya 

mengalami tekanan psikologis atau kesulitan ekonomi, namun enggan 

membantu dengan alasan itu bukan urusannya. Contoh ini menggambarkan 

bahwa sikap tidak peduli bukanlah karena ketidaktahuan, melainkan karena 

adanya mekanisme psikologis yang membuat seseorang merasa tidak 

bertanggung jawab terhadap penderitaan orang lain. Ketidakpedulian semacam 

ini tentu bertolak belakang dengan nilai-nilai kemanusiaan dan kebangsaan 

yang seharusnya menjadi dasar pendidikan, khususnya bagi mahasiswa PPKn. 

Hal ini didukung dengan hasil survei yang dilakukan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) bersama Pusat Kajian Pendidikan 

dan Kebijakan (Puspeka) tahun 2022, menunjukkan bahwa hanya sekitar 35% 

mahasiswa yang secara aktif terlibat dalam kegiatan sosial dan pengabdian 

masyarakat di luar kegiatan akademik. Hal ini mencerminkan bahwa tingkat 

kepedulian sosial mahasiswa masih tergolong rendah. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan terhadap mahasiswa 

PPKn FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023, diperoleh gambaran 

bahwa kepedulian sosial mahasiswa masih rendah ditandai dengan berbagai 

hambatan yang cukup signifikan. Terdapat 51,4% responden mengaku sering 

merasa kurang percaya diri ketika harus terlibat dalam kegiatan sosial, 

sedangkan 64,9% lainnya menyatakan rasa takut dan malu membuat mereka 

enggan berpartisipasi. Temuan bahwa 62,2% mahasiswa merasa tidak 

mendapatkan dukungan yang cukup dari teman sebaya, dan 51,4% mengaku 

tekanan atau masalah pribadi sering menghambat partisipasi mereka dalam 

kegiatan sosial. Fakta ini mengisyaratkan bahwa dukungan sosial dan 

emosional yang seharusnya memperkuat kepekaan dan kepedulian terhadap 

orang lain belum berjalan optimal. Sebanyak 62,2% responden menyatakan 

menghindari interaksi sosial karena khawatir tidak diterima oleh kelompok lain, 

sedangkan 81,1% merasa ragu untuk memulai kegiatan sosial apabila tidak ada 

arahan dari dosen atau organisasi. Hal ini mencerminkan bahwa selain faktor 

psikologis dan lingkungan, minimnya inisiatif pribadi juga turut menjadi 
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kendala yang menghalangi mahasiswa untuk berkontribusi secara langsung 

dalam kegiatan sosial. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan adanya upaya strategis dari 

lingkungan pendidikan tinggi untuk menumbuhkan kesadaran dan kepedulian 

sosial mahasiswa secara lebih merata dan berkelanjutan. Salah satu bentuk 

intervensi yang dapat dilakukan adalah melalui penguatan proses pembelajaran, 

khususnya dalam mata kuliah yang dirancang untuk membentuk kompetensi 

sosial. Salah satu mata kuliah yang dapat mengembangkan social concern 

adalah mata kuliah Social Skill. Mata kuliah Social Skill merupakan bentuk 

pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan keterampilan interpersonal 

dan intrapersonal mahasiswa. Melalui pendekatan komunikatif dan partisipatif, 

mahasiswa diajak untuk memahami peran sosialnya dalam berbagai konteks.  

 

Mata kuliah Social Skill dirancang untuk melatih mahasiswa dalam berinteraksi 

sosial, membangun empati, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik secara 

konstruktif. Pembelajaran ini mencakup pengembangan aspek interpersonal dan 

intrapersonal yang penting dalam kehidupan sosial. Mahasiswa diajak untuk 

lebih peka terhadap lingkungan sosial serta mampu membangun relasi yang 

sehat dan produktif. Harapannya, melalui mata kuliah Social Skill, kemampuan 

social concern mahasiswa dapat semakin diperkuat sehingga mereka menjadi 

pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga peduli dan 

bertanggung jawab secara sosial. 

 

Masalah rendahnya kepedulian sosial pada sebagian mahasiswa perlu menjadi 

perhatian serius, mahasiswa PPKn sebagai calon pendidik sekaligus agen 

perubahan di masyarakat seharusnya memiliki tingkat social concern yang 

tinggi agar mampu membawa nilai-nilai kebangsaan, demokrasi, dan 

kemanusiaan dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka penelitian ini diberi judul “Persepsi Mahasiswa Mengenai 

Mata Kuliah Social Skill dalam Mengembangkan Social Concern 

Mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Tingkat kepedulian sosial mahasiswa PPKn FKIP Unila masih tergolong 

rendah. 

2. Kurangnya rasa percaya diri mahasiswa  PPKn FKIP Unila dalam 

berinteraksi sosial. 

3. Kurangnya rasa empati mahasiswa PPKn FKIP Unila. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah pada 

Persepsi Mahasiswa Mengenai Mata Kuliah Social Skill dalam 

Mengembangkan Social Concern Mahasiswa PPKn FKIP Universitas 

Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana Persepsi Mahasiswa Mengenai Mata Kuliah Social Skill dalam 

Mengembangkan Social Concern Mahasiswa PPKn FKIP Universitas 

Lampung?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Mahasiswa 

Mengenai Mata Kuliah Social Skill dalam Mengembangkan Social Concern 

Mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah : 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperluas persepsi 

mahasiswa mengenai mata kuliah  social skill dan social concern 

mahasiswa PPKn. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 
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a) Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai dasar untuk 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran yang mendukung 

pembentukan karakter sosial mahasiswa sebagai calon pendidik. 

b) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengalaman ilmiah 

dalam menambah wawasan mengenai hubungan antara pendidikan dan 

juga pengembangan karakter sosial. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam di bidang 

yang sama. 

c) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini  diharapkan mampu untuk memberikan pemahaman 

tentang pentingnya kepedulian sosial yang merupakan bagian dari 

kompetensi pribadi dan professional. Mahasiswa juga dapat 

termotoivasi untuk dapat aktif dalam mengembangkan sikap sosialnya 

baik di lingkungan kampus maupun masyarakat. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup pembelajaran PPKn karena 

berfokus pada mata kuliah Social Skill bagi mahasiswa PPKn FKIP 

Universitas Lampung. 

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini yaitu adalah mahasiswa angkatan 

2022 dan 2023 program studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 

Jurusan Pendidikan IPS, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Lampung tahun akademik 2024/2025. 

3. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Persepsi Mahasiswa Mengenai 

Mata Kuliah Social Skill dalam Mengembangkan Social Concern Mahasiswa 

PPKn FKIP Universitas Lampung. 
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4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan IPS, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Lampung. 

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitiana ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin 

penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung pada 19 Mei 2025 dengan Nomor: 

4362/UN26.13/PN.01.00/2025.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan Tentang Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Manusia sebagai makhluk yang memiliki akal dan rasa ingin tahu, 

mampu melakukan evaluasi terhadap berbagai hal. Walgito (2010) 

menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses penerimaan rangsangan 

(stimulus) oleh individu melalui pancaindra atau yang disebut sebagai 

proses sensoris. Proses ini tidak berhenti pada tahap penerimaan saja, 

melainkan rangsangan tersebut dilanjutkan sehingga terbentuklah suatu 

persepsi. Ketika seseorang memberikan penilaian dalam bentuk 

persepsi terhadap sesuatu yang dilihat maupun didengar, maka hal 

tersebut dapat membentuk sikap positif atau negatif sesuai dengan 

kondisi individu. Sementara itu, Young (2010) mendefinisikan persepsi 

sebagai aktivitas yang mencakup pengindraan, pengintegrasian, serta 

pemberian makna terhadap objek-objek fisik maupun sosial. Aktivitas 

pengindraan ini dipengaruhi oleh stimulus fisik dan sosial di 

lingkungan sekitar, yang kemudian diolah bersama pengalaman 

sebelumnya, seperti harapan, nilai, memori, maupun sikap individu. 

 

Persepsi pada dasarnya lebih bersifat psikologis daripada sekadar 

proses pengindraan semata, karena dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti perhatian selektif, fokus individu terhadap objek tertentu, serta 

pengalaman yang dimiliki. Rahmadani (2015) menyatakan bahwa 
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persepsi berkaitan dengan apa yang dipikirkan, dilihat, dan dirasakan 

seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi akan menentukan 

tindakan individu dalam memenuhi kebutuhan, baik untuk dirinya 

sendiri, keluarga, maupun masyarakat tempat ia berinteraksi. Dengan 

demikian, persepsi menjadi pembeda antara satu orang dengan yang 

lain. Persepsi terbentuk dari hasil konkretisasi pemikiran yang 

kemudian melahirkan konsep atau gagasan yang berbeda-beda 

meskipun objek yang diamati sama. 

Pengertian persepsi menurut Robbins (2009) adalah proses di mana 

individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris 

mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. Namun apa 

yang diterima seseorang pada dasarnya bisa berbeda dari realitas 

objektif. Indikator berdasarkan komponen persepsi menurut robbins 

yaitu: 

1. Persepsi terhadap dosen 

Meliputi kemampuan dosen dalam berkomunikasi, kedekatan serta 

keterbangunan hubungan dosen dengan mahasiswa, serta kejelasan 

instruksi yang diberikan selama pembelajaran. 

2. Persepsi terhadap materi 

Meliputi relevansi materi Social Skill dengan kehidupan sosial 

mahasiswa, serta kedalaman dan keluasan materi yang disajikan 

dalam perkuliahan. 

3. Persepsi terhadap proses pembelajaran 

Meliputi dinamika kegiatan pembelajaran di kelas, keaktifan 

diskusi dan pelaksanaan role play, serta kesempatan praktik yang 

diberikan kepada mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan 

sosial. 

4. Persepsi terhadap hasil yang dirasakan 

Meliputi peningkatan kemampuan komunikasi, peningkatan 

empati, serta perubahan perilaku sosial yang dialami mahasiswa 

setelah mengikuti mata kuliah Social Skill. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa persepsi 

adalah proses ketika pancaindra menerima stimulus dari lingkungan 

luar lalu ditafsirkan oleh masing-masing individu. Oleh karena itu, 

penafsiran antarindividu bisa berbeda-beda. Persepsi yang positif akan 

melahirkan penilaian yang baik terhadap suatu objek, sedangkan 

persepsi yang negatif cenderung menimbulkan penilaian yang kurang 

baik terhadap objek yang sama. 

 

b. Syarat – Syarat Terjadinya Persepsi 

Menurut Suryono (2004), terdapat beberapa syarat agar persepsi dapat 

terjadi, yaitu: 

1. Adanya objek yang dipersepsikan 

Keberadaan objek menjadi penting karena dari objek inilah muncul 

stimulus yang kemudian diterima oleh pancaindra. 

2. Adanya perhatian 

Perhatian merupakan langkah awal dalam proses terbentuknya 

persepsi. Perhatian diartikan sebagai pemusatan atau konsentrasi 

individu terhadap suatu aktivitas tertentu. 

3. Adanya alat Indera 

Alat indera berfungsi sebagai penerima stimulus, sedangkan saraf 

sensorik berperan meneruskan stimulus dari reseptor menuju pusat 

susunan saraf sebagai pusat kesadaran 

 

Disamping penjelasan tersebut, Sunaryo dalam Sudarsono (2015) juga 

menjelaskan syarat terjadinya persepsi, yaitu sebagai berikut : Adanya 

objek yang dipersepsi, Adanya perhatian yang merupakan langkah 

pertama sebagai suatu persiapan dalam mengadakan persepsi, Adanya 

alat indera/ reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus, dan Saraf 

sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang 

kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon. 

Menurut Alex Sobur (2003), syarat terjadinya persepsi melibatkan 

proses pengenalan terhadap suatu objek yang harus dikategorikan serta 
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diberi dasar dalam bentuk tertentu. Pada tahap awal, pengenalan 

dilakukan melalui sistem visual atau retina untuk mendeskripsikan 

objek berdasarkan ciri-ciri fisik seperti garis maupun sudut. 

Selanjutnya, deskripsi bentuk tersebut dicocokkan dengan informasi 

yang telah tersimpan dalam memori guna menemukan kesesuaian yang 

paling tepat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadinya 

persepsi memerlukan beberapa syarat agar menghasilkan pemahaman 

yang maksimal. Syarat-syarat tersebut meliputi adanya objek, 

perhatian, penilaian, alat indera, serta stimulus yang kemudian diolah 

dalam pikiran individu sehingga membentuk suatu persepsi tertentu. 

c. Aspek Persepsi 

Secara umum, persepsi memiliki tiga aspek penting. Walgito (2010) 

menjelaskan bahwa indikator persepsi dapat dilihat melalui beberapa 

hal, yaitu: 

1. Penyerapan rangsangan atau objek dari luar individu 

Rangsangan atau objek yang berasal dari lingkungan ditangkap 

melalui pancaindra, seperti penglihatan, pendengaran, peraba, 

penciuman, dan pengecap. Hasil penyerapan ini kemudian 

memberikan gambaran, kesan, atau tanggapan yang diproses dalam 

otak. 

2. Pengertian atau pemahaman 

Setelah terbentuk gambaran dalam otak, informasi tersebut 

kemudian diorganisir, diklasifikasikan, dibandingkan, dan 

diinterpretasikan sehingga menghasilkan suatu pemahaman. Proses 

terbentuknya pemahaman ini berlangsung sangat cepat dan bersifat 

khas, serta dipengaruhi oleh pengalaman atau pengetahuan 

sebelumnya yang dikenal dengan istilah apersepsi. 

3. Penilaian atau evaluasi 

Tahap terakhir adalah penilaian, di mana individu membandingkan 

pemahaman baru yang diperoleh dengan norma atau kriteria yang 
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dimiliki secara subjektif. Karena setiap individu memiliki norma 

dan pengalaman yang berbeda, maka penilaian yang muncul pun 

bisa berbeda meskipun objek yang diamati sama. Hal inilah yang 

menjadikan persepsi bersifat individual. 

 

Menurut Chalhoun dan Acocella dalam Wulandari (2014), terdapat tiga 

indikator persepsi, yaitu: 

1) Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses belajar yang diperoleh 

melalui pengalaman, aktivitas, maupun perbuatan, termasuk di 

dalamnya perasaan, motivasi, dan faktor lain yang memengaruhi 

individu. 

2) Ekspektasi 

Ekspektasi diartikan sebagai harapan atau impian yang dimiliki 

seseorang. Harapan inilah yang mendorong individu untuk 

berusaha mencapai apa yang diinginkannya. 

3) Evaluasi 

Evaluasi merupakan tahap akhir dari persepsi, yaitu penilaian yang 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana proses maupun hasil dari 

harapan yang dimiliki seseorang. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, persepsi menurut Walgito juga dapat 

dipahami melalui tiga aspek utama, yaitu menerima rangsangan, 

memahami atau mengerti, serta melakukan penilaian. Ketiga indikator 

ini menunjukkan bahwa persepsi terbentuk melalui proses penerimaan 

stimulus oleh alat indera, dilanjutkan dengan pemahaman, dan akhirnya 

menghasilkan penilaian atau tanggapan tertentu. 

2. Tinjauan Tentang Mata Kuliah Social Skill 

a. Pengertian Social Skill (Keterampilan Sosial) 

Keterampilan sosial merupakan suatu kemampuan yang dimiliki untuk 

menempatkan diri dan mengambil peran yang sesuai dengan 

lingkungannya. Pendapat ini sejalan dengan Menurut Fatimah (2010) 
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keterampilan sosial adalah kemampuan untuk mengatasi permasalahan 

yang timbul dari interaksi dengan lingkungan serta dapat menyesuaikan 

diri dengan aturan dan norma yang berlaku. Keterampilan sosial 

meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang 

lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat 

atau keluhan dari orang lain, memberi atau menerima umpan balik 

(feedback), memberi dan menerima kritik, bertindak sesuai norma dan 

aturan yang berlaku dan sebagainya (Thalib, 2017). 

 

Menurut Marinho (2017), keterampilan sosial merupakan seperangkat 

kemampuan yang memungkinkan individu untuk menampilkan 

perilaku-perilaku yang mendukung tercapainya kompetensi sosial 

dalam berbagai konteks kehidupan. Keterampilan ini mencakup 

beragam respon baik verbal maupun nonverbal yang digunakan dalam 

proses interaksi sosial, seperti kemampuan menyapa, menyampaikan 

pendapat, mendengarkan secara aktif, serta memahami ekspresi dan 

bahasa tubuh orang lain. Selain itu, keterampilan sosial juga mencakup 

perilaku empati, yaitu kemampuan untuk merasakan dan memahami 

emosi serta sudut pandang orang lain secara tepat. Tidak hanya itu, 

keterampilan ini melibatkan pula kecakapan dalam memecahkan 

masalah secara sosial, baik dalam bentuk konflik interpersonal maupun 

situasi sosial kompleks yang memerlukan penyesuaian sikap. Terakhir, 

keterampilan ini juga mencakup kontrol diri, yakni kemampuan untuk 

mengendalikan impuls, mengelola emosi, serta bertindak secara tepat 

dan bertanggung jawab dalam berbagai situasi sosial. Dengan demikian, 

keterampilan sosial tidak hanya penting dalam membangun hubungan 

yang harmonis, tetapi juga berperan dalam meningkatkan efektivitas 

komunikasi dan integrasi sosial seseorang dalam lingkungan 

masyarakat. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa keterampilan 

sosial merupakan kemampuan penting yang mendasari efektivitas 

individu dalam menjalin hubungan sosial yang sehat dan konstruktif. 

Keterampilan ini tidak hanya mencakup aspek teknis komunikasi seperti 

penggunaan bahasa verbal dan nonverbal, tetapi juga mencakup aspek 

afektif seperti empati, pengendalian diri, serta kemampuan dalam 

menyelesaikan konflik secara bijak. Oleh karena itu, pengembangan 

keterampilan sosial melalui pendidikan, khususnya dalam mata kuliah 

seperti Social Skill, menjadi sangat relevan dalam membentuk pribadi 

yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga matang secara 

sosial dan emosional. 

 

b. Mata Kuliah Social Skill 

Mata kuliah Social Skill merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan sosial mahasiswa 

dalam konteks kehidupan akademik, sosial, dan profesional. Social skill 

atau keterampilan sosial merujuk pada kemampuan individu untuk 

berinteraksi secara efektif dengan orang lain dalam berbagai situasi 

sosial.  

Menurut Danial Goleman (2006) Keterampilan ini meliputi: 

1. Kemampuan berkomunikasi 

Melibatkan kemampuan untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, 

dan informasi secara jelas dan efektif, baik secara verbal maupun 

nonverbal. 

2. Bekerja sama 

Kesiapan untuk bekerja dalam tim, menghargai kontribusi orang lain, 

serta berbagi tanggung jawab dan hasil. 

3. Berempati 

Kemampuan memahami perasaan, sudut pandang, dan kebutuhan 

orang lain, serta menunjukkan kepedulian terhadap kondisi sosial dan 

emosional mereka. 
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4. Menyelesaikan konflik 

Keterampilan untuk mengidentifikasi sumber konflik, mencari solusi 

yang konstruktif, dan membangun hubungan yang saling 

menguntungkan setelah konflik. 

5. Memahami dan menyesuaikan diri terhadap norma sosial yang 

berlaku. 

Mencakup kesadaran terhadap aturan-aturan sosial yang berlaku 

dalam suatu lingkungan, serta kemampuan untuk menyesuaikan 

perilaku dengan ekspektasi sosial tersebut. 

 

Sardjiyo, Sugandi, dan Ischak (2011) berpendapat bahwa keterampilan 

sosial yang dimiliki siswa yang dapat diamati dalam proses pembelajaran 

antara lain: berkontribusi memberikan gagasan kepada 

kelompok/membuat laporan, menjadi pendengar yang baik, bersedia 

melakukan kompromi dan memecahkan konflik, mampu menjelaskan 

pendapatnya dengan jelas atau menjawab pertanyaannya, mampu 

mengadakan wawancara, melakukan peran dengan baik dan mampu 

bertanya dengan baik. Indikator yang digunakan untuk meneliti 

keterampilan sosial dikembangkan berdasarkan teori Thalib (2017). 

Indikator tersebut antara lain:  

1) Kesadaran situasional atau sosial (social awareness) 

2) Kecakapan ide, efektifitas, dan pengaruh kuat dalam melakukan 

komunikasi dengan orang atau kelompok lain 

3) Berkembangnya sikap empati atau kemampuan individu melakukan 

hubungan dengan orang lain pada tingkat yang lebih personal 

4) Terampil berinteraksi (interaction style). 

 

Mata kuliah social skill merupakan salah satu mata kuliah wajib di 

program studi PPKn Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung. 

Melalui mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu membangun 

kemampuan berinteraksi sosial, baik melalui komunikasi verbal maupun 

nonverbal, serta memiliki pola pikir yang positif dalam menjalin 
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hubungan sosial. Dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) terdapat 

materi, metode, dan evaluasi sebagai berikut : 

1. Materi Mata Kuliah Social Skill  

a. Pengantar dan konsep mata kuliah Social Skill 

Mahasiswa di harapkan mampu memiliki pemahaman tentang 

tujuan, ruang lingkup materi, strategi dan evaluasi perkuliahan. 

b. Ciri dan jenis Social Skill 

Mahasiswa mampu menalar dan menyusun argumentasi 

pentingnya Social Skill dalam kehidupan bermasyarakat. 

c. Aspek- Aspek Social Skill 

Mahasiswa mampu mengembangkan aspek-aspek Social Skill 

d. Faktor Faktor yang mempengaruhi Social Skill. 

Mahasiswa Mampu Mempresentasikan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Social Skill. 

e. Strategi menghadapi tantangan perubahan perilaku 

Mahasiswa mampu berkontribusi aktif dalam penyusunan 

strategi guna menghadapi tantangan perubahan perilaku. 

f. Bentuk perubahan perilaku 

Mahasiswa sadar akan bentuk-bentuk perubahan perilaku. 

g. Living Value Pancasila dalam pembentukan Social Skill 

Mahasiswa mampu mengaktualisasikan nilai-nilai Pancasila 

dalam bentuk pribadi yang saleh secara individual, sosial, dan 

alam.  

h. Social Skill  dalam pembelajaran IPS 

Mahasiswa mampu mempresentasikan dan mengakualitaskan 

Social Skill dalam pembelajaran  IPS. 

i. Dinamika dan tantangan Social Skill sebagai penghubung dalam 

bersosialisasi 

Mahasiswa mampu berkontribusi aktif dalam menghadapi 

dinamika dan tantangan Social Skill sebagai penghubung dalam 

bersosialisasi. 
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j. Metode pembelajaran yang mendukung Social Skill 

Mahasiswa mampu menyeleksi metode pembelajaran mana yang 

mendukung Social Skill. 

k. Implementasi Social Skill dalam kehidupan bermasyarakat 

Mahasiswa mampu mengembangkan implementasi Social Skill 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

l. Evaluasi keterampilan sosial 

Mahasiswa mampu sadar dan berkomitmen melaksanakan 

evaluasi dan penilaian keterampilan sosial. 

2. Metode Pembelajaran Mata Kuliah Social Skill 

Dengan pendekatan pembelajaran berbasis kasus (case-based 

learning), mahasiswa diharapkan mampu mengaktualisasikan 

keterampilan sosial secara konkret dalam kehidupan sehari-hari, baik 

di lingkungan kampus maupun masyarakat luas. Oleh karena itu, 

mata kuliah ini tidak hanya menjadi sarana akademik dalam 

memahami nilai-nilai sosial, tetapi juga sebagai wahana transformasi 

karakter melalui penginternalisasian nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sosial. 

3. Evaluasi Pembelajaran Mata Kuliah Social Skill 

Secara teoritis, evaluasi pembelajaran memiliki dasar yang kuat 

dalam kajian pendidikan. Evaluasi pembelajaran dalam mata kuliah 

Social Skill bertujuan untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa 

memahami materi, terlibat aktif dalam proses belajar, serta mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan sosial. 

Evaluasi ini dilakukan melalui tiga aspek utama, yaitu partisipasi, 

kedalaman bahasan, serta logika dan kekuatan argumentasi. 

Partisipasi mencakup keterlibatan mahasiswa dalam diskusi, kerja 

kelompok, dan aktivitas kelas lainnya sebagai indikator keaktifan dan 

minat belajar. Kedalaman bahasan dilihat dari kemampuan 

mahasiswa dalam mengelaborasi materi secara menyeluruh, 

mengaitkan teori dengan realitas sosial, serta menunjukkan 

pemahaman kritis terhadap isu-isu yang dibahas. Sementara itu, 
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aspek logika dan kekuatan argumentasi menilai cara mahasiswa 

menyusun pendapat secara runtut, menggunakan teori atau data 

pendukung yang relevan, serta mempertahankan argumen secara 

rasional dalam forum akademik. 

 

Selain teori sebelumnya, pengembangan social skill dalam mata kuliah 

ini juga dapat dijelaskan melalui teori kecerdasan majemuk yang 

dikemukakan oleh Howard Gardner. Gardner (1993) menyatakan bahwa 

kecerdasan interpersonal merupakan salah satu dari delapan jenis 

kecerdasan yang berperan penting dalam kehidupan sosial, yaitu 

kemampuan individu dalam memahami, merespons, dan membina 

hubungan yang sehat dengan orang lain. Dalam konteks pembelajaran, 

mahasiswa yang memiliki kecerdasan interpersonal ditunjukkan melalui 

indikator seperti kemampuan memahami perasaan dan kebutuhan orang 

lain, menjalin hubungan sosial yang positif, bekerja sama dalam 

kelompok, serta mampu memengaruhi orang lain secara konstruktif.  

 

Sementara itu, Zins et al. (2004) melalui kerangka Social and Emotional 

Learning (SEL) menguraikan bahwa keterampilan sosial terdiri dari 

beberapa aspek, antara lain : 

1. Kemampuan membangun relasi yang sehat (relationship skills) 

2. Kesadaran sosial (social awareness) 

3. Keterampilan komunikasi (communication skills) 

4. Pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (responsible 

decision-making) 

5. Kemampuan kerja sama dan kolaborasi (teamwork) 

 

Penjelasan diatas menggambarkan bahwa keterampilan sosial 

merupakan bagian penting dari perkembangan sosial-emosional individu 

yang harus diasah secara terus-menerus melalui pembelajaran dan 

pengalaman langsung. Aspek-aspek tersebut menekankan pentingnya 

kemampuan membangun hubungan yang sehat, memahami kondisi 
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sosial, berkomunikasi secara efektif, serta mengambil keputusan yang 

bertanggung jawab dalam interaksi sosial sehari-hari. Untuk 

memperkaya pemahaman mengenai dimensi keterampilan sosial secara 

lebih mendalam, menurut Riggio (2003), social skill mencakup indikator 

seperti: 

1. Sensitivitas sosial 

Sensitivitas sosial secara singkat berarti kemampuan seseorang untuk 

mengenali, memahami, dan merespons perasaan, pikiran, serta 

isyarat sosial dari orang lain secara tepat. 

2. Ekspresi sosial 

Ekspresi sosial adalah kemampuan untuk mengungkapkan emosi, 

pikiran, dan sikap secara jelas dan tepat dalam situasi sosial, baik 

melalui bahasa verbal maupun nonverbal. 

3. Kontrol sosial 

Kontrol sosial adalah kemampuan untuk mengatur atau 

menyesuaikan perilaku diri sesuai dengan norma, situasi sosial, dan 

harapan lingkungan agar tetap dapat diterima dalam interaksi sosial. 

4. Kemampuan untuk mempengaruhi dan merespons orang lain dengan 

tepat. 

 

Keterampilan ini penting untuk membangun relasi interpersonal yang 

sehat, menyelesaikan konflik secara konstruktif, serta meningkatkan 

kerja sama dalam kelompok. Dalam konteks pendidikan tinggi, social 

skill menjadi bagian integral dalam pengembangan karakter dan 

profesionalisme mahasiswa, karena mendorong terciptanya lingkungan 

belajar yang kolaboratif, toleran, dan komunikatif. Pembelajaran 

keterampilan sosial melalui mata kuliah yang dirancang secara sistematis 

dapat membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan empati, 

mendengarkan aktif, komunikasi asertif, serta kemampuan 

menyelesaikan masalah sosial secara etis dan bertanggung jawab. 

Melalui pendekatan ini, social skill tidak hanya dilihat sebagai 

kemampuan teknis berkomunikasi, tetapi juga sebagai bagian dari 
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kecerdasan emosional dan moral yang penting dalam mendukung 

keberhasilan akademik, sosial, dan profesional. Oleh karena itu, mata 

kuliah social skill menjadi sarana strategis dalam membentuk mahasiswa 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara 

emosional dan sosial. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mata 

kuliah Social Skill merupakan sarana strategis dalam pengembangan 

keterampilan sosial mahasiswa, yang mencakup kemampuan 

berinteraksi, berempati, bekerja sama, serta menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial secara efektif. Berbagai teori yang dikemukakan oleh 

para ahli seperti Goleman, Riggio, Gardner, Thalib, hingga Zins et al. 

menunjukkan bahwa keterampilan sosial memiliki dimensi yang 

kompleks dan berkaitan erat dengan kecerdasan emosional, kecerdasan 

interpersonal, serta nilai-nilai moral dan etika sosial. Melalui materi 

pembelajaran yang terstruktur dan aplikatif dalam Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), mata kuliah ini tidak hanya mendukung keberhasilan 

akademik mahasiswa, tetapi juga membentuk kesiapan mereka untuk 

berperan aktif dalam kehidupan sosial dan profesional. Dengan 

demikian, pengembangan social skill dalam konteks pendidikan tinggi, 

khususnya pada Program Studi PPKn, menjadi bagian penting dalam 

membentuk lulusan yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi 

juga matang secara emosional dan adaptif dalam menghadapi dinamika 

masyarakat yang terus berkembang. 

3. Tinjauan Tentang Kepedulian Sosial (Social Concern) 

a.  Pengertian Kepedulian 

Kepedulian adalah perihal sangat peduli, sikap mengindahkan 

(memprihatinkan), secara sosial diartikan sebagai sikap mengindahkan 

sesuatu yang terjadi dalam masyarakat.  hal ini di dukung dengan 

pendapat Mansur (2011) yang mengartikan kepedulian sebagai 

perbuatan peduli berupa cinta dan kasih sayang kepada anak dengan 

segala kemampuan untuk mendidiknya agar kelak menjadi orang baik 
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dan berguna. Rasa peduli ini harus ditunjukkan pada kelebihan maupun 

kekurangan yang dimiliki anak, agar kekurangan itu menjadi kelebihan 

untuk anak dimasa yang akan datang. Proses pemberian bantuan yang 

terus-menerus dan sistematis pada individu dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya agar tercapai kemampuan untuk memahami 

dirinya, mengerahkan dirinya dan merealisasikan dirinya sesuai dengan 

potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian di 

masyarakat.  

 

Untuk merealisasikan potensi tersebut, maka orang tua harus 

meningkatkan kepedulian terhadap perkembangan anaknya. Mansur 

(2011) juga menjelaskan bahwa kepedulian merupakan suatu proses 

memberi bantuan kepada individu agar dapat mengenali dirinya dan 

dapat memecahkan masalah. hidupnya sendiri guna mencapai 

kemampuan untuk memahami dirinya (self understanding), 

kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance), kemampuan 

untuk mengarahkan dirinya (self direction) dan kemampuan untuk 

merealisasi (self realization) sesuai kemampuannya dalam mencapai 

penyesuaian diri dengan lingkungan sehingga ia dapat menikmati hidup 

dengan bahagia. 

 

Kepedulian merupakan sikap atau perasaan perhatian yang ditunjukkan 

seseorang terhadap kondisi, kebutuhan, atau keberadaan orang lain, 

lingkungan, maupun suatu keadaan tertentu. Sikap peduli 

mencerminkan adanya keterlibatan emosional dan kehendak untuk 

memberikan perhatian, bantuan, atau solusi atas suatu persoalan. 

Menurut Goleman (2006), kepedulian berakar dari empati, yaitu 

kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain. Dari 

empati inilah timbul dorongan untuk bertindak secara positif terhadap 

individu atau kelompok yang membutuhkan. Kepedulian tidak hanya 

muncul sebagai reaksi emosional sesaat terhadap situasi tertentu, 

melainkan merupakan bagian integral dari karakter dan nilai moral 
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seseorang yang terbentuk melalui proses yang panjang, yakni melalui 

pembelajaran, internalisasi nilai-nilai, serta interaksi sosial yang 

konsisten. Sikap peduli lahir dari pemahaman yang mendalam terhadap 

kondisi orang lain, kesediaan untuk merespons dengan empati, dan 

kesadaran moral untuk terlibat secara aktif dalam membantu atau 

memberikan solusi atas permasalahan sosial. 

 

Tilaar (2002) menyatakan bahwa kepedulian merupakan wujud dari 

tanggung jawab sosial dan kemanusiaan yang tumbuh dalam diri 

individu sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu, kepedulian 

menjadi bagian penting dalam pendidikan karakter, khususnya dalam 

membentuk manusia yang beradab dan bermoral. Sikap peduli dapat 

diekspresikan dalam berbagai bentuk, mulai dari perhatian kecil dalam 

kehidupan sehari-hari hingga tindakan nyata untuk memperbaiki 

kondisi sosial yang lebih luas. Kepedulian menjadi dasar penting bagi 

hubungan interpersonal yang sehat dan harmonis, serta mendukung 

terciptanya masyarakat yang inklusif dan berkeadilan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepedulian 

adalah sikap yang lahir dari empati dan kesadaran sosial terhadap 

kondisi orang lain atau lingkungan sekitar. Kepedulian tercermin 

melalui perhatian, tanggung jawab, dan tindakan nyata untuk 

membantu atau merespons persoalan sosial. Sikap ini tidak hanya 

penting dalam hubungan antarmanusia, tetapi juga menjadi bagian dari 

pembentukan karakter yang bermoral dan beradab dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

 

b.  Pengertian Kepedulian Sosial 

Menurut Wardhani (2010) kepedulian sosial adalah minat atau 

ketertarikan individu untuk membantu orang lain. Lingkungan terdekat 

seorang individu yang berpengaruh besar dalam menentukan tingkat 

kepedulian sosial kita. Kepedulian berarti sikap memperhatikan 
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sesuatu. Dengan demikian kepedulian sosial berarti sikap 

memerhatikan atau menghiraukan urusan orang lain (sesama anggota 

masyarakat). Kepedulian sosial yang dimaksud bukanlah untuk 

mencampuri urusan orang lain, tetapi lebih pada membantu 

menyelesaikan permasalahan yang di hadapi orang lain dengan tujuan 

kebaikan dan perdamaian (Triatmini, 2011). 

 

Kepedulian sosial (social concern) merupakan salah satu aspek penting 

dari karakter sosial yang menunjukkan sejauh mana individu memiliki 

kepekaan terhadap permasalahan sosial dan kemauan untuk terlibat 

dalam upaya penyelesaiannya. Kepedulian sosial mencerminkan 

perasaan tanggung jawab terhadap kesejahteraan bersama dan 

mendorong individu untuk mengambil peran aktif dalam kehidupan 

sosial masyarakat. Hal ini bukan hanya menunjukkan adanya perhatian, 

tetapi juga kesediaan untuk melakukan tindakan nyata demi 

kepentingan orang lain atau kelompok tertentu dalam masyarakat. 

Kepedulian sosial tidak lahir secara otomatis, melainkan berkembang 

melalui proses sosial dan pendidikan yang berkelanjutan. Menurut 

Narvaez dan Lapsley (2009), pengalaman sosial yang bermakna, 

lingkungan yang mendukung nilai-nilai kemanusiaan, serta 

pembelajaran moral yang sistematis akan mendorong tumbuhnya 

kepedulian sosial pada diri individu. Dalam hal ini, pendidikan 

memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-nilai empati, 

solidaritas, dan tanggung jawab sosial sejak dini hingga perguruan 

tinggi. 

 

Kepedulian sosial merupakan salah satu aspek penting dalam 

membentuk karakter warga negara yang bertanggung jawab, dan hal ini 

sangat erat kaitannya dengan konsep kewarganegaraan aktif (active 

citizenship). Konsep ini menekankan bahwa setiap individu bukan 

hanya sebagai anggota masyarakat secara pasif, tetapi juga memiliki 

tanggung jawab moral dan sosial untuk terlibat aktif dalam kehidupan 
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bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Seorang warga negara yang 

aktif akan menunjukkan kepekaan terhadap masalah-masalah sosial di 

sekitarnya, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, serta memperjuangkan 

nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan solidaritas. Dalam konteks 

pendidikan tinggi, terutama pada mahasiswa, nilai-nilai 

kewarganegaraan aktif ini perlu ditanamkan sejak dini melalui berbagai 

pendekatan, salah satunya adalah melalui pembelajaran mata kuliah 

yang berorientasi pada pengembangan soft skills, seperti mata kuliah 

Social Skill.  

 

Mahasiswa sebagai generasi muda calon pemimpin bangsa perlu 

dibekali dengan kemampuan berinteraksi sosial, berkomunikasi secara 

etis, bekerja sama, dan memiliki empati terhadap sesama. Oleh karena 

itu, pembelajaran yang mendorong kepedulian sosial menjadi sangat 

relevan, khususnya di Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn), yang secara esensial memuat nilai-nilai 

demokrasi, kemanusiaan, tanggung jawab sosial, dan keadilan. Melalui 

mata kuliah Social Skill, mahasiswa tidak hanya belajar berinteraksi 

secara efektif, tetapi juga diarahkan untuk memahami pentingnya 

keterlibatan sosial dan kontribusi nyata terhadap komunitas. Hal ini 

sejalan dengan tujuan dari pendidikan kewarganegaraan, yakni 

membentuk warga negara yang tidak hanya memahami hak dan 

kewajibannya, tetapi juga mampu berperan aktif dalam membangun 

kehidupan bersama yang harmonis dan adil.  

 

Dengan demikian, pengembangan social concern atau kepedulian 

sosial menjadi bagian integral dari proses pendidikan karakter yang 

sejalan dengan nilai-nilai Pancasila dan tujuan pendidikan nasional. 

Dalam kehidupan kampus, kepedulian sosial dapat diwujudkan dalam 

berbagai bentuk, seperti partisipasi dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, bakti sosial, aksi kemanusiaan, advokasi terhadap isu-isu 

sosial, serta keterlibatan dalam organisasi mahasiswa yang berbasis 
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sosial. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya memberikan 

pengalaman praktis bagi mahasiswa, tetapi juga memperkuat kesadaran 

mereka terhadap kompleksitas persoalan sosial dan pentingnya 

kontribusi nyata dari setiap individu. Menurut Berkowitz dan Bier 

(2005), kepedulian sosial mencakup tiga komponen utama, yaitu:  

1. Kesadaran Sosial 

Kesadaran sosial adalah kemampuan individu untuk memahami dan 

menyadari kondisi sosial di sekitarnya, termasuk mengenali 

ketidakadilan, kebutuhan orang lain, serta dinamika yang terjadi 

dalam masyarakat. Orang yang memiliki kesadaran sosial mampu 

membaca situasi dengan peka dan memahami latar belakang 

persoalan sosial, baik yang terjadi dalam skala kecil (misalnya di 

lingkungan sekitar) maupun besar (seperti isu nasional atau global). 

Dalam konteks pendidikan, kesadaran sosial diajarkan melalui 

refleksi terhadap realitas sosial, pengenalan terhadap isu-isu 

kemasyarakatan, serta pembelajaran yang mendorong empati dan 

rasa tanggung jawab. 

2. Sikap empati dan solidaritas terhadap orang lain 

Empati adalah kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan 

orang lain, sementara solidaritas adalah dorongan untuk mendukung 

dan membantu sesama atas dasar rasa kebersamaan dan kepedulian. 

Keduanya merupakan fondasi moral yang penting dalam 

membangun relasi sosial yang sehat. Individu yang memiliki empati 

dan solidaritas akan lebih mudah berinteraksi secara positif, 

menumbuhkan toleransi, serta menunjukkan sikap saling 

menghargai. Dalam pembentukan karakter, sikap ini penting karena 

membantu peserta didik memahami bahwa setiap tindakan sosial 

harus dilandasi oleh rasa hormat dan perhatian terhadap orang lain. 

3. Tindakan nyata dalam membantu atau memperbaiki kondisi sosial. 

Komponen terakhir dari kepedulian sosial adalah tindakan nyata, 

yaitu perwujudan dari kesadaran sosial dan sikap empati dalam 

bentuk perilaku atau kontribusi langsung untuk memperbaiki kondisi 
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sosial. Bentuk tindakan ini bisa berupa aktivitas sukarela, advokasi 

sosial, partisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan, atau upaya kecil 

sehari-hari yang membantu orang lain. Tanpa tindakan nyata, 

kepedulian sosial hanya akan berhenti pada niat atau perasaan 

semata. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus mendorong 

peserta didik untuk tidak hanya berpikir dan merasa, tetapi juga 

bertindak untuk menciptakan perubahan yang positif di lingkungan 

sekitarnya. 

 

Lickona (1991) dalam konsep Character Education. Ia menyatakan 

bahwa kepedulian sosial merupakan bagian dari pembentukan karakter 

moral, yang terdiri atas tiga komponen: moral knowing (pengetahuan 

moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan 

moral). Dalam konteks kepedulian sosial, indikator tersebut tercermin 

melalui kesadaran akan nilai-nilai kebaikan, kemampuan merasakan 

penderitaan orang lain (empati), dan tindakan nyata dalam membantu 

sesama. Artinya, seseorang yang peduli tidak hanya memahami 

pentingnya tolong-menolong, tetapi juga merasa tergugah dan bertindak 

nyata untuk meringankan beban orang lain. 

 

Sejalan dengan hal itu, Narvaez (2006) melalui pendekatan Moral 

Intelligence atau kecerdasan moral. Ia mengidentifikasi indikator 

kepedulian sosial melalui empat dimensi utama:  

1) Empathy (empati) 

Kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dirasakan 

orang lain, serta menunjukkan kepedulian terhadap keadaan mereka. 

2) Conscience (hati nurani) 

Kesadaran moral dalam membedakan yang benar dan salah, serta 

dorongan internal untuk bertindak sesuai nilai-nilai etika. 

3) Self-control (pengendalian diri) 

Kemampuan untuk mengelola emosi, dorongan, dan tindakan, 

terutama dalam situasi yang menantang atau penuh tekanan. 
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4) Respect (rasa hormat).  

Sikap menghargai orang lain, termasuk perbedaan pendapat, hak, 

dan martabat mereka dalam setiap interaksi sosial. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepedulian 

sosial adalah sikap dan tindakan seseorang untuk peduli terhadap 

kondisi sosial di sekitarnya, baik dalam bentuk perhatian, empati, 

maupun keterlibatan langsung dalam membantu menyelesaikan 

permasalahan orang lain. Sikap ini tidak terbentuk secara instan, 

melainkan melalui proses pembelajaran, pengalaman sosial, serta 

lingkungan yang mendukung. Dalam konteks pendidikan tinggi, 

khususnya pada mahasiswa, kepedulian sosial perlu ditumbuhkan 

melalui kegiatan pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif, 

penguatan nilai-nilai kemanusiaan, serta pembiasaan dalam tindakan 

nyata di masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan kepedulian sosial 

menjadi aspek penting dalam membentuk karakter mahasiswa yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga tangguh secara moral 

dan sosial. 

 

c. Jenis-Jenis Kepedulian Sosial (Social Concern) 

Kepedulian sosial tidak bersifat tunggal, melainkan memiliki beberapa 

bentuk atau jenis yang menunjukkan variasi dalam cara individu 

merespons situasi sosial. Para ahli mengklasifikasikan jenis-jenis 

kepedulian sosial berdasarkan motif, orientasi, dan bentuk tindakannya. 

Berikut ini adalah beberapa jenis kepedulian sosial menurut teori: 

1. Kepedulian Emosional (Emotional Concern) 

Menurut Eisenberg dan Strayer (1987), kepedulian emosional 

adalah bentuk kepedulian yang timbul karena empati terhadap 

kondisi emosional orang lain. Individu dengan kepedulian ini 

merasakan penderitaan atau kebahagiaan orang lain seolah-olah ia 

sendiri yang mengalaminya. Reaksi ini bersifat afektif dan dapat 
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memotivasi tindakan pro-sosial seperti menolong, menghibur, atau 

memberikan dukungan emosional. 

2. Kepedulian Kognitif (Cognitive Concern) 

Jenis ini merujuk pada kemampuan individu untuk memahami sudut 

pandang dan kondisi sosial orang lain secara rasional. Kepedulian 

kognitif tidak selalu disertai dengan emosi yang kuat, namun tetap 

menunjukkan kesadaran terhadap adanya masalah sosial dan 

pemahaman logis atas apa yang sebaiknya dilakukan. Hal ini sejalan 

dengan teori perspektif sosial dari Selman (1980), yang menekankan 

pentingnya kemampuan mengambil perspektif orang lain dalam 

proses perkembangan sosial. 

3. Kepedulian Moral (Moral Concern) 

Kepedulian moral berkaitan dengan nilai-nilai dan prinsip etika yang 

dianut seseorang. Damon (1995) menjelaskan bahwa individu 

dengan kepedulian moral merasa terdorong untuk bertindak karena 

mereka meyakini bahwa suatu hal “harus dilakukan” berdasarkan 

rasa keadilan dan kebenaran. Kepedulian jenis ini erat kaitannya 

dengan konsep integritas, tanggung jawab sosial, dan keadilan. 

4. Kepedulian Praktis (Practical Concern) 

Kepedulian praktis adalah kepedulian yang diwujudkan dalam 

bentuk tindakan nyata atau kontribusi langsung terhadap kebutuhan 

sosial, seperti ikut dalam kegiatan sosial, membantu korban 

bencana, atau berpartisipasi dalam aksi kemanusiaan. Bentuk 

kepedulian ini sering kali lebih mudah diamati karena bersifat 

konkret dan terarah. Menurut Lickona (1991), pendidikan karakter 

yang baik harus mendorong kepedulian yang berujung pada 

tindakan nyata, bukan hanya dalam bentuk niat atau perasaan. 

5. Kepedulian Sosial Kolektif (Collective Social Concern) 

Jenis ini merujuk pada kepedulian yang muncul dalam konteks 

kelompok atau komunitas, di mana tindakan sosial dilakukan secara 

bersama-sama untuk mencapai tujuan sosial yang lebih luas. 

Misalnya, aksi komunitas dalam membersihkan lingkungan, 
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demonstrasi damai untuk hak-hak sosial, atau gerakan relawan. 

Menurut Habermas (1984), interaksi sosial dalam ruang publik 

dapat melahirkan kesadaran kolektif dan kepedulian bersama 

terhadap isu-isu sosial. 

 

Seseorang dapat dikatakan memiliki kepedulian sosial apabila ia 

menunjukkan kepekaan yang tinggi terhadap berbagai permasalahan 

sosial yang terjadi di sekitarnya, baik yang bersifat individual maupun 

kolektif, serta disertai dengan sikap empati yang tulus dan kesediaan 

untuk terlibat secara aktif dalam mencari solusi atau memberikan 

kontribusi nyata demi terciptanya kebaikan bersama. Kepedulian sosial 

tidak hanya tercermin dalam sikap simpati atau perhatian sesaat, tetapi 

juga dalam tindakan nyata yang mencerminkan rasa tanggung jawab 

moral terhadap kesejahteraan orang lain., bekerja sama, serta menolak 

sikap apatis atau individualistis.  

 

Teori Pendidikan Karakter yang dikemukakan oleh Lickona (1991), 

pendidikan karakter merupakan upaya sadar untuk menanamkan nilai-

nilai moral dan sosial kepada peserta didik melalui proses pembelajaran, 

pembiasaan, serta keteladanan. Salah satu dimensi penting dalam 

pendidikan karakter adalah kepedulian sosial, yaitu sikap peduli terhadap 

orang lain dan lingkungan sosial yang diwujudkan melalui empati, kerja 

sama, dan keterlibatan dalam kegiatan sosial. Sejalan dengan teori 

tersebut, Suyanto (2010) menegaskan bahwa kepedulian sosial 

merupakan bagian dari karakter sosial yang terbentuk melalui 

pendidikan, pembiasaan nilai, serta interaksi dengan lingkungan. Ia 

menyebutkan bahwa indikator kepedulian sosial sebagai berikut: 

1) Kesadaran terhadap kondisi sosial 

2) Rasa empati 

3) Sikap tolong-menolong 

4) Keterlibatan nyata dalam aktivitas sosial 
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Sejalan dengan itu, Rachmadi (2012) menegaskan bahwa kepedulian 

sosial sebagai karakter bangsa Indonesia harus dikembangkan sejak dini 

melalui pendidikan yang menanamkan nilai-nilai gotong royong, 

toleransi, dan solidaritas. Dengan demikian, seseorang dianggap 

memiliki kepedulian sosial bila ia tidak hanya memahami kondisi sosial 

di sekitarnya, tetapi juga tergerak untuk melakukan aksi nyata yang 

berorientasi pada kebermanfaatan bagi orang lain dan masyarakat luas. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepedulian 

sosial merupakan sikap yang bersifat multidimensional, mencakup aspek 

emosional, kognitif, moral, praktis, dan kolektif. Masing-masing aspek 

mencerminkan cara individu merespons persoalan sosial, mulai dari 

empati, pemahaman, nilai moral, tindakan nyata, hingga keterlibatan 

dalam kegiatan sosial bersama. Dalam konteks masyarakat Indonesia, 

kepedulian sosial juga dipengaruhi oleh nilai-nilai luhur seperti gotong 

royong, toleransi, dan solidaritas yang dibentuk melalui pendidikan dan 

lingkungan sosial. Manusia dapat dikatakan memiliki kepedulian sosial 

jika ia menunjukkan kepekaan terhadap masalah sosial, mampu 

memahami kondisi orang lain, serta bersedia mengambil peran aktif 

dalam membantu dan menciptakan kebaikan bersama. Kepedulian ini 

tidak hanya mencerminkan kualitas pribadi yang baik, tetapi juga 

menjadi pilar penting dalam menciptakan kehidupan sosial yang adil, 

damai, dan berkeadaban. 

 

 

B. Kajian Penelitian Relevan 

Kajian penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut. 

1. Penelitian oleh Makruf Ichwanudin (2024) berjudul “Pengaruh Religiusitas 

dan Berfikir Kritis terhadap Kepedulian Sosial Mahasiswa pada UKK KSR 

di IAIN Ponorogo”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan ex post facto dan menunjukkan bahwa baik religiusitas maupun 
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kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepedulian sosial mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki tingkat religiusitas 

dan berpikir kritis tinggi cenderung memiliki sikap peduli sosial yang lebih 

kuat. Persamaannya terletak pada fokus penelitian terhadap faktor-faktor 

yang memengaruhi kepedulian sosial mahasiswa. Perbedaannya, penelitian 

ini meneliti variabel religiusitas dan berpikir kritis serta dilakukan pada 

mahasiswa yang tergabung dalam UKK KSR, sedangkan penelitian ini 

mengkaji persepsi mahasiswa mengenai mata kuliah Social Skill dalam 

mengembangkan kepedulian sosial pada mahasiswa PPKn FKIP 

Universitas Lampung. 

2. Penelitian oleh Rahayu (2020) berjudul “Peran Dukungan Sosial Teman 

Sebaya terhadap Kepedulian Sosial Mahasiswa” mengungkap bahwa 

dukungan sosial teman sebaya memiliki peran signifikan dalam membentuk 

kepedulian sosial mahasiswa. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian 

penulis karena sama-sama membahas kepedulian sosial mahasiswa dan 

menyoroti peran faktor eksternal dalam pembentukannya. Persamaannya 

terletak pada fokus penelitian yang menekankan pentingnya peran 

lingkungan sosial dalam mendorong kepedulian sosial. Perbedaannya 

adalah penelitian Rahayu (2020) hanya berfokus pada pengaruh dukungan 

teman sebaya, sedangkan penelitian penulis mengkaji pengembangan social 

concern yang mencakup aspek kesadaran sosial, rasa empati, dan 

keterlibatan nyata mahasiswa dalam aktivitas sosial. 

3. Penelitian oleh Arum dan Hidayat (2021) berjudul “Pengaruh Pembelajaran 

Kolaboratif terhadap Pengembangan Kepedulian Sosial Mahasiswa PPKn”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat 

meningkatkan kepedulian sosial mahasiswa melalui interaksi dan kerja 

sama dalam kelompok. Temuan ini relevan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis karena sama-sama membahas upaya peningkatan 

kepedulian sosial mahasiswa. Persamaannya terletak pada fokus penelitian 

yang menekankan pengembangan kepedulian sosial di kalangan mahasiswa 

PPKn. Perbedaannya adalah penelitian Arum dan Hidayat menggunakan 

metode pembelajaran kolaboratif sebagai variabel utama, sedangkan 
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penelitian penulis menitikberatkan pada peran mata kuliah Social Skill 

dalam mengembangkan aspek kesadaran sosial, rasa empati, dan 

keterlibatan nyata mahasiswa dalam aktivitas sosial. 

4. Penelitian oleh Rahmawati dan Mangundjaya berjudul “Pengaruh 

Kepercayaan Diri Terhadap Keterampilan Sosial Pada Mahasiswa”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri berpengaruh 

positif terhadap keterampilan sosial mahasiswa, di mana mahasiswa dengan 

kepercayaan diri tinggi cenderung lebih mampu berkomunikasi, 

berinteraksi, dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosial. Penelitian 

ini relevan dengan penelitian penulis karena sama-sama membahas 

keterampilan sosial sebagai salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

kepedulian sosial. Persamaannya terletak pada fokus pengembangan 

keterampilan sosial mahasiswa. Perbedaannya, penelitian Rahmawati dan 

Mangundjaya menitikberatkan pada kepercayaan diri sebagai variabel 

bebas, sedangkan penelitian penulis memfokuskan pada mata kuliah Social 

Skill sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran sosial, empati, dan 

keterlibatan nyata mahasiswa dalam aktivitas sosial. 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Penelitian ini nantinya akan mencari tahu bagaimana persepsi mahasiswa 

mengenai mata kuliah Social Skill dalam mengembangkan Social Concern 

(kepedulian sosial) mahasiswa program studi PPKn FKIP Universitas 

Lampung. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa sebagian mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 

dan 2023 masih ada yang kurang memahami dan mengaplikasikan sikap 

kepedulian sosial dalam berinteraksi sosial di kampus maupun di lingkungan 

masyarakat. Mata kuliah Social Skill adalah salah satu mata kuliah wajib yang 

ada di jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung. Di dalam mata 

kuliah ini mencakup materi Implementasi Social Skill dalam kehidupan 

bermasyarakat. Melalui materi dalam mata kuliah ini mahasiswa di harapkan 

mampu mengembangkan implementasi social skill dalam kehdiupan 

bermasyarakat. Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir  

 

Variabel Y 

(Social Concern) 

 

 

 

1. Kesadaran terhadap 

kondisi sosial 

2. Rasa empati 

3. Keterlibatan nyata 

dalam aktivitas sosial.  

 

Variabel X 

(Persepsi Mahasiswa 

Mengenai  Mata Kuliah 

Social Skill) 

 

1. Persepsi terhadap 

materi 

2. Persepsi terhadap 

proses pembelajaran  

3. Persepsi terhadap hasil 

yang dirasakan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), penelitian deskriptif kuantitatif 

bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti tidak 

melakukan manipulasi terhadap variabel, melainkan hanya mengumpulkan 

data sebagaimana adanya untuk kemudian dianalisis secara objektif. Penelitian 

ini dimaksudkan untuk menggambarkan secara jelas persepsi mahasiswa 

mengenai mata kuliah Social Skill (variabel X) dan bagaimana persepsi 

tersebut dalam mengembangkan Social Concern mahasiswa PPKn FKIP 

Universitas Lampung (variabel Y). Dengan pendekatan ini, diharapkan 

diperoleh deskripsi yang valid mengenai pandangan mahasiswa terhadap mata 

kuliah Social Skill serta kaitannya dengan sikap kepedulian sosial yang 

berkembang pada diri mereka. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2021) adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut, maka peneliti 

menentukan populasi ini adalah seluruh jumlah mahasiswa PPKn FKIP 

Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023. Dalam hal ini, mahasiswa 

PPKn FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023 yang sudah 

mempelajari mata kuliah Social Skill yang menjadi mata kuliah wajib di 
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FKIP Universitas Lampung terkhusus Jurusan Pendidikan IPS. Selain itu, 

tujuan utama dalam penelitian kuantitatif adalah melakukan generalisasi 

suatu pertanyaan kebenaran yang terjadi dalam suatu realitas tentangsuatu 

masalah yang diperkirakan akan berlaku pada populasi tertentu (Sugiyono, 

2017), sehingga hasil yang didapatkan akan digeneralisasikan ke seluruh 

populasi, yakni mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung angkatan 

2022 dan 2023. 

Tabel 3.1 Populasi Mahasiswa PPKn Angkatan 2022 dan 2023 

No. Angkatan Jumlah Mahasiswa 

1. 2022 116 

2. 2023 92 

Total 208 

Sumber : Sistem Informasi Akademik Universitas Lampung Tahun 2025 

2. Sampel 

Sampel Menurut Sugiyono (2021) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik penentuan 

sampel menggunakan rumus Slovin karena populasi diketahui secara pasti 

dan tidak terlalu besar. Rumus Slovin digunakan untuk menentukan 

ukuran sampel dengan tingkat kesalahan (error) 10% sebagai berikut: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan : 

𝑛 = jumlah sampel 

𝑁 = jumlah populasi (208 mahasiswa) 

𝑒 = tingkat kesalahan (0,1) 

 

𝑛 
208

1 + 208 . (0,1)2
=  

208

1 + 2,09
=  

208

3,09
= 67,31 = 67 
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsional random 

sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel secara acak yang 

dilakukan dengan mempertimbangkan proporsi jumlah mahasiswa di 

masing-masing angkatan. Dengan kata lain, jumlah sampel yang diambil 

dari setiap angkatan disesuaikan secara proporsional dengan jumlah 

mahasiswa yang ada pada angkatan tersebut, sehingga setiap individu 

dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai 

sampel, namun tetap mencerminkan distribusi populasi secara menyeluruh 

berdasarkan proporsi jumlah mahasiswa di masing-masing angkatan: 

1. Jumlah mahasiswa Angkatan 2022 = 116 mahasiswa 

2. Jumlah mahasiswa Angkatan 2023 = 92 mahasiswa 

Pembagian sampel secara proporsional dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Mahasiswa PPKn Angkatan 2022 dan 2023 

Angkatan Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan 

Sampel 

Sampel 

2022 116 
𝑛𝐴 

116

208
 𝑥 67 

37 

2023 92 
𝑛𝐵

92

208
 𝑥 67 

30 

Total 208  67 

Sumber : Data Telah Diolah Oleh Peneliti Pada Bulan Mei 2025 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2021) variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan. Variabel di bedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variable bebas (X) dalam penelitian ini yaitu persepsi mahasiswa 

mengenai mata kuliah Social Skill. 

2. Variabel terikat (dependent variable) 
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Variable terikast (Y) dalam penelitian ini yaitu Mengembangkan Social 

Concern. 

 

D. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual menurut Arikunto (2010) adalah penjelasan 

mengenai suatu konsep atau variabel yang di susun berdasarkan teori- 

teori yang relevan, untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai 

makna variabel yang akan diteliti. Selanjutnya, definisi konseptual dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a.  Persepsi Mengenai Mata Kuliah Social Skill 

Social skill atau keterampilan sosial merupakan kemampuan yang 

dimiliki individu untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain 

dalam berbagai situasi sosial. Dengan demikian, keterampilan sosial 

tidak hanya berkaitan dengan aspek verbal, tetapi juga mencakup 

kemampuan memahami dan merespons isyarat sosial secara tepat. 

b.  Social Concern 

Kepedulian sosial (Social Concern) merujuk pada sikap dan perilaku 

individu yang menunjukkan kepekaan terhadap kondisi sosial di 

sekitarnya serta keinginan untuk terlibat dalam upaya membantu atau 

memperbaiki keadaan tersebut. Dengan demikian, kepedulian sosial 

bukan hanya bentuk keprihatinan, tetapi juga tercermin dalam 

tindakan nyata yang bertujuan untuk menciptakan perubahan positif 

di lingkungan sosial. 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional menurut Arikunto (2010) adalah penjabaran dari 

definisi konseptual yang di gunakan untuk menentukan indikator-

indikator variabel, sehingga variabel tersebut dapat di ukur secara 

empiris. Selanjutnya, definisi operasional dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Persepsi Mengenai Mata Kuliah Social Skill 
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Social skill (keterampilan sosial) dioperasionalkan sebagai 

kemampuan mahasiswa dalam menjalin dan mempertahankan 

hubungan sosial yang positif dengan orang lain, baik secara verbal 

maupun nonverbal. Keterampilan ini diukur melalui beberapa 

indikator, antara lain:  

1. Persepsi terhadap materi 

2. Persepsi terhadap proses pembelajaran  

3. Persepsi terhadap hasil yang dirasakan 

b. Social Concern 

Social concern (kepedulian sosial) dioperasionalkan sebagai sikap 

dan tindakan mahasiswa yang mencerminkan kepekaan terhadap 

masalah sosial di sekitarnya serta kesediaan untuk terlibat dalam 

upaya membantu atau memberikan kontribusi bagi kepentingan 

bersama. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini 

meliputi:  

1.  Kesadaran terhadap kondisi sosial 

2.  Rasa empati 

3.  Keterlibatan nyata dalam aktivitas sosial. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Teknik Pokok 

a)  Angket 

Teknik pokok yang digunakan adalah angket (kuesioner) tertutup yang 

disusun dalam bentuk skala Likert. Angket ini dirancang berdasarkan 

indikator dari masing-masing variabel penelitian, yaitu social skill dan 

social concern, dengan tujuan untuk mengukur persepsi dan 

kecenderungan perilaku mahasiswa secara kuantitatif. Setiap item 

pernyataan mengacu pada indikator yang telah dikembangkan dari 

teori-teori relevan. Angket ini berbentuk skala Likert, yang 

memungkinkan responden untuk mengekspresikan tingkat persetujuan 



39 

 

 

 

mereka terhadap setiap pernyataan, mulai dari Sangat Setuju (SS) 

sampai dengan (Tidak Setuju). 

Angket dirancang untuk mengukur secara kuantitatif kecenderungan 

sikap, persepsi, dan perilaku mahasiswa dalam kaitannya dengan 

keterampilan sosial dan kepedulian sosial. Setiap pernyataan disusun 

secara sistematis berdasarkan indikator variabel yang telah ditetapkan 

dalam definisi operasional. 

Menurut Sugiyono (2017), angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Teknik ini dianggap efektif 

untuk menjaring data dalam jumlah besar dalam waktu yang relatif 

singkat, serta cocok digunakan dalam penelitian kuantitatif karena 

hasilnya dapat dianalisis secara statistik.  Angket yang digunakan 

mencakup beberapa indikator: 

1) Untuk variabel social skill: Persepsi terhadap materi, Persepsi 

terhadap proses pembelajaran, Persepsi terhadap hasil yang 

dirasakan. 

2) Untuk variabel social concern: Kesadaran terhadap kondisi sosial, 

Rasa empati, Keterlibatan nyata dalam aktivitas sosial. 

2. Teknik Penunjang 

a) Wawancara 

Teknik penunjang dalam penelitian ini adalah wawancara. Wawancara 

dilakukan secara terstruktur terhadap beberapa responden terpilih untuk 

menggali informasi lebih dalam mengenai pengalaman mereka selama 

mengikuti mata kuliah Social Skill dan dampaknya terhadap kepedulian 

sosial. Wawancara ini berfungsi untuk memperkuat dan melengkapi 

data kuantitatif yang diperoleh dari angket, serta memberikan konteks 

kualitatif yang dapat memperkaya analisis. Menurut Arikunto (2010), 

wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

secara langsung dengan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada 

responden. Teknik ini sangat berguna untuk menggali pendapat, 
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persepsi, atau pengalaman yang tidak bisa sepenuhnya diungkap 

melalui angket.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2017) merupakan alat ukur yang 

digunakan untuk memperoleh data yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, 

agar data yang dikumpulkan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen yang akan digunakan adalah angket 

dan wawancara. 

1. Lembar Angket 

Menurut Sugiyono (2017), angket atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab, yang bertujuan 

memperoleh data tentang diri pribadi atau hal-hal yang diketahui responden. 

Dalam penelitian ini, digunakan lembar kisi-kisi angket yang dirancang untuk 

mengukur bagaimana persepsi mahasiswa mengenai mata kuliah Social Skill 

dalam mengembangkan Social Concern mahasiswa PPKn FKIP Universitas 

Lampung. Angket tersebut berisi sejumlah pernyataan tertutup yang disusun 

secara sistematis berdasarkan indikator variabel penelitian, dan ditujukan 

kepada mahasiswa yang menjadi sampel penelitian. 

2. Lembar Pedoman Wawancara 

Lembar wawancara digunakan sebagai salah satu alat pendukung dalam 

penelitian ini guna mengumpulkan data tambahan yang bersifat kualitatif. 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung. Dalam pelaksanaannya, 

peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun secara 

sistematis berdasarkan kisi-kisi wawancara yang relevan dengan fokus 

penelitian. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam dan detail mengenai bagaimana persepsi mahasiswa mengenai 

mata kuliah Social Skill dapat berperan dalam mengembangkan social 

concern mahasiswa PPKn. Melalui wawancara tersebut, diharapkan dapat 
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terungkap berbagai pengalaman, sikap, dan persepsi mahasiswa terkait 

penerapan dan dampak pembelajaran Social Skill dalam kehidupan sehari-

hari mereka, khususnya dalam konteks kesadaran sosial dan kepedulian 

terhadap lingkungan sosial di sekitar mereka.  

 

Dengan demikian, data yang diperoleh melalui lembar wawancara ini 

diharapkan dapat melengkapi data kuantitatif sekaligus memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara mata kuliah 

Social Skill dalam mengembangkan social concern mahasiswa PPKn FKIP 

Universitas Lampung. 

3. Lembar Observasi 

Lembar pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini berisi 

indikator yang telah ditentukan sebelumnya oleh penulis berdasarkan variabel 

penelitian. Lembar observasi ini disusun untuk mengamati perilaku, sikap, 

serta kegiatan mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung kaitannya 

dengan mata kuliah Social Skill dalam mengembangkan Social Concern. 

Instrumen observasi ini menggunakan rentang skala penilaian, yaitu: (1) 

sangat tidak baik, (2) tidak baik, (3) baik, (4) sangat baik. 

Observasi dilakukan dengan cara peneliti membubuhkan tanda checklist (✓) 

pada perilaku, sikap, atau kegiatan yang ditunjukkan mahasiswa (subjek) 

sesuai dengan indikator yang diamati, sehingga data yang diperoleh dapat 

menggambarkan persepsi mahasiswa mengenai mata kuliah Social Skill 

dalam mengembangkan Social Concern mahasiswa PPKn FKIP Universitas 

Lampung. 

G.  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana sebuah  

instrumen dapat dianggap sahih dan tepat dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2017). Instrumen yang valid berarti mampu 

mengukur variabel atau konsep yang memang menjadi fokus penelitian 
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secara akurat. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa alat 

pengukur tersebut benar-benar mencerminkan konsep yang ingin diukur. 

Berdasarkan pemahaman ini, uji validitas dapat diartikan sebagai proses 

verifikasi langsung terhadap teori-teori yang menjadi dasar pembentukan 

indikator variabel, serta kesesuaian isi setiap butir pertanyaan dengan tujuan 

penelitian. Proses ini biasanya melibatkan koreksi angket serta konsultasi 

dengan pembimbing akademik. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan 

pada setiap variabel yang diteliti, yaitu variabel Persepsi Mahasiswa 

Mengenai Mata Kuliah Social Skill (X) dan variabel Mengembangkan 

Social Concern Mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung (Y). Untuk 

mengukur konstruk variabel tersebut, peneliti menggunakan teknik korelasi 

Pearson Product Moment guna mencari hubungan antara skor setiap butir 

pertanyaan dengan skor total instrumen, yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦

𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 ] [𝑋∑𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

Keterangan :   

𝑟𝑥𝑦= Koefesien korelasi pearson validitas   

X = Skor tanggapan responden atas setiap pertanyaan   

Y = Skor tanggapan responden atas seluruh pertanyaan   

N = Banyaknya jumlah/subjek responden   

(Sujarweni, 2012)  

 

 

Adapun kriteria diterima atau tidaknya suatu data valid atau tidak dalam  

program SPSS (Priyanto, 2008) :  

a. Jika 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item dinyatakan valid.   

b. Jika 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan signifikansi:   

a. Jika nilai signifikansi > a (0,05) maka item dinyatakan tidak valid.   

b. Jika nilai signifikansi < a (0,05) maka item dinyatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas mengacu pada tingkat kepercayaan terhadap suatu instrumen 

sebagai alat pengumpul data, yang berarti instrumen tersebut sudah layak 

dan konsisten digunakan (Creswell, 2014). Untuk menentukan tingkat 

reliabilitas suatu angket, digunakan rumus khusus. Uji reliabilitas dilakukan 

pada setiap variabel dalam penelitian ini. Besarnya nilai reliabilitas dihitung 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 27. Menurut Hair et al. (2010), kriteria penilaian reliabilitas 

menyatakan bahwa nilai reliabilitas di bawah 0,6 dianggap kurang 

memadai, nilai antara 0,7 sampai 0,8 dapat diterima, dan nilai di atas 0,8 

menunjukkan reliabilitas yang baik. Beberapa peneliti juga menyarankan 

untuk membandingkan nilai tersebut dengan kriteria indeks koefisien pada 

tabel standar untuk memastikan kualitas instrumen yang digunakan. 

 

Tabel 3.3 Indeks Koefisien Reliabilitas 

Nilai Interval Kriteria 

<0,20 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber : Wibowo (2012) 

Selain itu, nilai reliabilitas dapat ditentukan dengan membandingkan hasil 

nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh dari perhitungan menggunakan 

SPSS dengan nilai r tabel. Perbandingan ini dilakukan menggunakan uji satu 

sisi pada tingkat signifikansi 0,05 (karena SPSS secara otomatis 

menggunakan nilai ini) dan derajat kebebasan (df) yang dihitung dengan 

rumus N – k, di mana df = N – 2, N adalah jumlah sampel, dan k adalah 

jumlah variabel yang diteliti. Berdasarkan kriteria reliabilitas menurut 

Wibowo (2012), dapat disimpulkan bahwa: 
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a. Jika nilai r hitung (Cronbach’s Alpha) lebih besar dari nilai r tabel pada 

df tersebut, maka butir pertanyaan atau pernyataan dinyatakan reliabel. 

b. Sebaliknya, jika nilai r hitung (Cronbach’s Alpha) lebih kecil dari nilai 

r tabel, maka butir pertanyaan atau pernyataan tersebut tidak reliabel. 

H. Teknik Analisis Data 

Tujuan dari teknik analisis data dalam penelitian ini adalah untuk mengolah 

dan menganalisis data yang diperoleh guna mengetahui Persepsi Mahasiswa 

Mengenai Mata Kuliah Social Skill Dalam Mengembangkan Social Concern 

Mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung. Melalui teknik analisis data 

yang tepat, peneliti dapat memastikan bahwa instrumen yang digunakan valid 

dan reliabel, menggambarkan karakteristik data mahasiswa, serta menguji 

hubungan antara mata kuliah Social Skill sebagai variabel bebas dengan 

pengembangan social concern sebagai variabel terikat. Dengan demikian, 

analisis data bertujuan memberikan gambaran yang akurat dan mendalam 

mengenai sejauh mana mata kuliah Social Skill berperan dalam membentuk 

kesadaran dan kepedulian sosial mahasiswa PPKn FKIP Unila, sehingga dapat 

dijadikan dasar pengambilan kesimpulan dan rekomendasi dalam penelitian 

ini. 

1. Analisis Distribusi Frekuensi 

Analisis distribusi frekuensi adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menyajikan data dalam bentuk tabel atau grafik yang menunjukkan seberapa 

sering setiap nilai atau kategori dari variabel muncul dalam data penelitian. 

Dalam penelitian ini, analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk 

menggambarkan penyebaran data dari Persepsi Mahasiswa Mengenai Mata 

Kuliah Social Skill Dalam Mengembangkan Social Concern Mahasiswa 

PPKn FKIP Universitas Lampung.  Dengan analisis ini, peneliti dapat 

melihat pola, kecenderungan, serta sebaran respon mahasiswa, seperti 

berapa banyak mahasiswa yang termasuk dalam kategori social concern 

rendah, sedang, atau tinggi. Untuk mengelompokkan data dalam distribusi 

frekuensi, terlebih dahulu harus ditentukan interval kelas dengan 

menggunakan rumus: 
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𝐼
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

𝐾
 

Keterangan: 

I : Interval 

NT : Nilai Tertinggi 

NR : Nilai Terendah 

K : Kategori 

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat presentase digunakan juga rumus 

presentase sebagai berikut : 

𝑃
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P : Besarnya presentase 

F : Jumlah skor yang diperoleh diseluruh item 

N :Jumlah perkalian seluruh item dengan responden
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Persepsi 

Mahasiswa Mengenai Mata Kuliah Social Skill dalam Mengembangkan 

Social Concern Mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah Social Skill 

secara umum berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa mata 

kuliah Social Skill dipandang relevan dan bermanfaat dalam mendukung 

kehidupan sosial mahasiswa di lingkungan kampus maupun masyarakat. 

Secara keseluruhan, persepsi mahasiswa mengenai mata kuliah Social Skill 

baik dalam mengembangkan social concern mahasiswa. Mata kuliah Social 

Skill memberikan pengalaman kepada mahasiswa melalui pembelajaran 

berbasis kasus (case-based learning), yang mana mahasiswa mampu 

mengaktualisasikan keterampilan sosial secara konkret dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di lingkungan kampus maupun masyarakat luas. Mata 

kuliah ini tidak hanya mendukung pengembangan keterampilan sosial, 

tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan karakter sosial mahasiswa 

PPKn sebagai calon pendidik dan warga negara yang peduli serta 

bertanggung jawab.
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Bagi Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan FKIP 

Universitas Lampung 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

mempertahankan serta mengembangkan mata kuliah Social Skill 

melalui pembelajaran yang lebih aplikatif dan kontekstual agar 

mahasiswa memiliki kesempatan lebih luas dalam menerapkan 

keterampilan sosial secara nyata. 

2) Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan mampu mengimplementasikan keterampilan 

sosial dan nilai-nilai kepedulian sosial yang diperoleh dari mata kuliah 

Social Skill dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan kampus 

maupun masyarakat. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan 

kajian dengan pendekatan dan variabel yang berbeda guna memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengembangan social 

concern mahasiswa. 

 

 

 

 

 

. 
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